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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 
A. LATAR BELAKANG 

Perkembangan zaman yang ditandai dengan munculnya kemajuan 

teknologi dan informasi yang semakin pesat membuat kehidupan manusia 

menjadi serba mudah. Salah satunya adalah akses informasi dan komunikasi kini 

dapat dilakukan dengan mudah dan cepat, yakni dengan penggunaan handphone 

dan internet. Manusia dapat berbagi, bertukar informasi, dan melakukan 

komunikasi dalam jarak yang jauh sekalipun dengan mudah dan cepat. Inilah 

salah satu dampak positif dari kemajuan teknologi dan informasi yang dapat kita 

rasakan bersama. 

Kebutuhan akan informasi saat ini memang tidak dapat dielakkan dalam 

kehidupan manusia. Informasi saat ini menjadi “barang” yang sangat penting bagi 

kebutuhan hidup manusia. Betapa tidak, orang yang ingin mendapatkan suatu 

pekerjaan atau melakukan transaksi bisnis dengan cepat dan mudah, salah satunya 

adalah dengan kemudahan akses informasi dan komunikasi yang sangat 

diperlukan. Oleh karena itu, tidaklah berlebihan rasanya untuk dikatakan bahwa 

manusia sekarang ini telah memasuki era teknologi informasi.  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang kita rasakan sekarang 

ini, nampaknya tidak bisa dipungkiri terdapat dampak negatifnya bagi manusia. 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang sangat memanjakan manusia, 

membuat segala sesuatunya dapat dilakukan serba cepat dan instan. Namun, hal 
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tersebut justru berdampak negatif pada hubungan interpersonal manusia. Kini, 

dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi cenderung membuat manusia 

malas berkomunikasi atau berinteraksi tatap muka secara langsung. Orang lebih 

menyukai menggunakan fasilitas SMS (Short Message Service), chatting, dan 

sebagainya, ketimbang melakukan komunikasi dan interaksi tatap muka secara 

langsung. Walaupun hal tersebut bukanlah sesuatu yang “haram” dilakukan, tetapi 

hubungan interpersonal secara langsung memiliki manfaat yang baik bagi 

kehidupan manusia.  

Komunikasi atau interaksi face to face (tatap muka) langsung memiliki 

manfaat bagi yang melakukannya. Manfaat itu, di antaranya adalah keakraban dan 

kedekatan hubungan di antara orang yang melakukannya akan terasa lebih intim 

jika dibandingkan dengan interaksi atau komunikasi melalui handphone, internet, 

dan alat teknologi lainnya yang tidak dilakukan langsung secara tatap muka. 

Selain itu, secara sosial, orang yang sering melakukan interaksi tatap muka secara 

langsung atau silaturahmi, memiliki rasa empati yang lebih, kasih sayang, dan 

pengertian terhadap orang lain.  

Itulah mengapa Rasulullah Saw menekankan pentingnya silaturahmi 

sebagai bentuk interaksi dan komunikasi tatap muka secara langsung. Selain 

memanjangkan umur, silaturahmi atau interaksi secara langsung yang ditekankan 

oleh Rasulullah Saw dapat menimbulkan rasa kasih sayang di antara sesama 

manusia. 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang kian pesat seperti 

sekarang ini, ternyata berdampak pula pada banyak sendi kehidupan manusia. 
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Selain berdampak negatif seperti pada hubungan interpersonal yang telah 

disebutkan di atas, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memiliki 

pengaruh negatif, misalnya pada bidang seni tradisi dan budaya Indonesia. Pada 

bidang seni tradisi, khususnya, generasi muda bangsa kurang memiliki perhatian 

yang lebih pada kesenian-kesenian tradisi sebagai warisan budaya bangsa yang 

telah tertanam sejak lama. Hal tersebut dikarenakan generasi muda seolah-olah 

teralihkan kepada perkembangan teknologi yang serba canggih. 

Hal lain yang perlu diperhatikan adalah arus modernisasi dan masuknya 

budaya-budaya Barat yang kian gencar menghantam negeri ini. Dapat kita 

saksikan di televisi, koran maupun internet, musik-musik dan cara berpakaian ala 

Barat dengan mudahnya ditiru oleh generasi kalangan muda Indonesia. Hal itu 

tentunya sangat memprihatinkan kita semua. Kekayaan seni dan budaya sendiri 

seharusnya lebih dicintai dan dijadikan sebagai identitas yang membedakannya 

dengan kebudayaan negara lain, khususnya oleh kalangan muda sebagai generasi 

penerus bangsa.  

“Segala sesuatu yang terdapat dalam masyarakat ditentukan oleh 

kebudayaan yang dimiliki oleh masyarakat itu sendiri”. (Herskovits dan 

Malinowski dalam Mujianto et.all, 2010:1-2). Pengertian mengenai budaya 

tersebut, yakni menekankan bahwa budaya di dalam suatu masyarakat akan 

memiliki ketahanan jika masyarakat dengan kebudayaannya tersebut mau 

mempertahankannya sekalipun tantangan zaman menerpanya. Dengan demikian, 

walaupun perkembangan teknologi yang semakin pesat ditambah dengan 

modernisasi yang masuk ke dalam negeri, masyarakat pecinta tradisi dan budaya 
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Indonesia akan tetap mempertahankan nilai-nilai yang dianutnya sejak lama. 

Meskipun hal tersebut dilakukan berhadapan dengan tantangan zaman yang 

berkembang kian pesat.  

Salah satu budaya yang kini menghadapi tantangan globalisasi adalah seni 

tari. Seni tari, baik yang tradisional maupun yang telah mengalami perubahan 

bentuk atau yang disebut tari kreasi baru menghadapi tantangan kemajuan zaman 

yang begitu pesat. Seni tari tradisi maupun yang sudah mengalami perubahan 

bentuk (seni tari kreasi baru) yang merupakan warisan budaya leluhur adalah 

“segala bentuk seni yang secara kuat dirasakan sebagai terusan atau kelanjutan 

dari bentuk yang lalu”. (Mardimin, 1994:145). Kesenian tari yang kini 

menghadapi ancaman arus globalisasi dan modernisasi, tentunya membutuhkan 

upaya pelestarian, guna menjaga keberlangsungannya di tengah-tengah 

masyarakat. Melestarikan kesenian bukan berarti membiarkannya tetap tidak 

berubah. Seiring perubahan zaman yang begitu pesat, upaya menyesuaikan diri 

dengan zamannya adalah bentuk dari usaha melestarikan kesenian tari.  

Pelestarian kesenian tentunya dilakukan oleh seniman yang mempunyai 

tekad dan usaha yang gigih untuk terus berusaha mempertahankan seni-seni 

tradisi yang menghadapi tantangan era teknologi informasi dan komunikasi. Salah 

satu upaya dalam melestarikan kesenian tradisi adalah melalui pendidikan non 

formal. Pendidikan non formal dirasakan memberikan ruang dan waktu yang lebih 

banyak bagi anak didik dalam mengembangkan bakat dan kemampuannya 

berkesenian.  
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Sementara, pendidikan formal terkendala ruang dan waktu, karena 

banyaknya pelajaran-pelajaran lain yang harus diikuti. Selain itu, seni tari tradisi 

dalam pendidikan formal di sekolah-sekolah kurang begitu mendapat perhatian. 

Hal tersebut, disebabkan oleh beberapa faktor, di antaranya guru kurang 

memberikan ruang apresiasi sebagai pengalaman dasar, dan faktor guru seninya 

adalah guru kelas yang bukan berlatar belakang guru seni.  

Pada akhirnya, pendidikan seni tari di sekolah tidak terlaksana dengan 

baik, karena sarana dan prasarananya yang kurang memadai untuk proses belajar 

mengajar seni tari. Sehingga pelestarian serta pengembangan bakat dan potensi 

anak didik dalam berkesenian melalui jalur pendidikan formal dirasakan kurang 

efektif dan lambat.  

Sebaliknya, pada pendidikan non formal seperti kegiatan kesenian di 

sanggar-sanggar justru kini dipercaya masyarakat sebagai tempat 

mengembangkan diri, menggali potensi, menyalurkan hobi di bidang tari. Pada 

umumnya sanggar-sanggar tari jarang sekali melibatkan anak-anak dalam 

kegiatan pertunjukan, namun sanggar tari yang peneliti teliti ini terdapat kelas-

kelas pembelajaran mulai dari anak-anak hingga remaja. Mereka mendapatkan 

pengajaran, pengalaman, serta dapat mengembangkan potensinya melalui 

kurikulum yang telah dirancang.  

Sanggar seni tentunya mempunyai program-program kegiatan yang dapat 

menunjang keberlangsungan dan berkembangnya sebuah sanggar. Kegiatan 

tersebut dapat dilakukan, misalnya dengan adanya penerapan tari melalui proses 

latihan yang rutin, mengadakan pertunjukan tari, kegiatan yang bersifat proyek, 
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dan lain sebagainya. Dengan demikian peran manajemen sangat penting untuk 

mengatur sebuah program kegiatan di sanggar.  

Dalam pengelolaan sanggar tentu bervariatif, kegiatan tersebut dilakukan 

untuk mengembangkan daya kreativitas dalam berkarya seni, meningkatkan 

kemampuan para seniman, serta tempat bertukar ilmu. Pada kenyataannya, 

sanggar-sanggar tari kurang mendapat perhatian dari pemerintah terkait. Padahal, 

kehadiran sanggar sangat membantu masyarakat yang ingin mengembangkan 

bakat dan kemampuannya di bidang seni. Hal itu terbukti dengan tidak adanya 

pembelajaran tari di sekolah formal, yakni anak-anak usia dini bisa berlatih 

mengembangkan bakat dan kemampuannya melalui pendidikan non formal di 

sanggar, dan hasil pembelajaran yang diperoleh bisa untuk melanjutkan kuliah 

seperti ke Jurusan Seni Tari Universitas Pendidikan Indonesia (UPI), Sekolah 

Tinggi Seni Indonesia Bandung (STSI) atau Institut Seni Indonesia (ISI).  

Pelaksanaan program kegiatan yang dilaksanakan dalam sanggar seni 

sangat fleksibel, seperti menyangkut prosedur administrasi, pengadaan sertifikat, 

pembelajaran yang menyangkut metode pembelajaran hingga evaluasi dan 

sebagainya, sehingga antara sanggar seni satu dengan lainnya memiliki peraturan 

yang belum tentu sama. Karena didirikan secara mandiri, sanggar seni biasanya 

berstatus swasta, dan untuk penyetaraan hasil pendidikannya harus melalui proses 

penilaian penyetaraan oleh lembaga yang ditunjuk oleh pemerintah atau 

Pemerintah Daerah agar bisa setara dengan hasil pendidikan formal. 

Upaya pelestarian dan pengembangan seni tari melalui pendidikan non 

formal dalam konteks penelitian peneliti, yakni dilakukan di Sanggar Dede Nono 
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Rukmana (DNR), yang terdapat di Kabupaten Kuningan. Sanggar Dede Nono 

Rukmana diresmikan pada tanggal 19 September 1996. Dede Nono Rukmana 

merupakan pendiri sekaligus pemimpin sanggar yang dikenal dengan nama 

“DNR”. Adapun kegiatan di Sanggar Seni Dede Nono Rukmana, di antaranya 

adalah seni tari, seni lukis, puisi, dan workshop perkusi. Dengan demikian, Dede 

Nono Rukmana tidak hanya membatasi satu jenis kesenian saja, tetapi ia 

memfasilitasi serta membimbing peserta didiknya dalam mengembangkan bakat 

dan potensinya dengan beragam jenis kesenian, baik itu yang tradisional maupun 

modern. Bentuk kepedulian Dede Nono Rukmana terhadap kesenian, khususnya 

seni tradisi hingga kini masih dirasakan. Sebab, sanggar yang telah berdiri sejak 

16 tahun yang lalu, hingga kini masih eksis, dan terus mengadakan aktivitas 

keseniannya. 

Sanggar Dede Nono Rukmana (DNR) dalam kegiatannya memiliki 

kurikulum yang dikemas dalam program kegiatan di antaranya, pertama, program 

pengabdian kepada masyarakat dengan cara menyelenggarakan pelatihan tari bagi 

anak-anak di sanggar maupun kerjasama dengan beberapa sekolah di Kuningan, 

dan sebagai evaluasi akhir mengadakan festival pertunjukan tari anak-anak. 

Kedua, pelatihan tari untuk remaja evaluasinya sebuah pertunjukan rutin tiap 

akhir tahun.  

Tujuan mengadakan festival pertunjukan tari anak-anak adalah semata-

mata untuk memberikan pengalaman pentas, melatih mental dalam menampilkan 

kemampuanya yang ditonton orang banyak. Selain itu, mereka dapat mengenal 

dunia panggung, serta mengembangkan kemampuan dan prestasi anak melalui 
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pertunjukan tari. Dengan demikian, antusiasme anak-anak terhadap seni tari 

diharapkan semakin tinggi, sehingga kehadirannya di tengah-tengah masyarakat 

semakin dekat dan dicintai.  

Peneliti memfokuskan penelitian ini pada pelatihan seni tari yang 

diperuntukkan bagi anak-anak sekolah dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana. 

Hal tersebut dikarenakan, pelatihan tari bagi anak-anak ada tindak lanjutnya, 

yakni dengan mengikuti festival pertunjukan tari. Sementara, pelatihan kesenian 

lainnya tidak ada tindak lanjut untuk mengikuti program festival kesenian.  

Pada pelatihan tari anak-anak yang kemudian dilombakan pada festival 

pertunjukan tari, tentunya harus dilalui dengan latihan keras dan sungguh-

sungguh. Selain itu, pelatihan seni tari bagi anak-anak sekolah dasar di Sanggar 

Dede Nono Rukmana tentunya memiliki program, metode, dan sistem pelatihan 

yang telah dirancang sedemikian rupa, yang bertujuan untuk menghasilkan anak 

didik yang berprestasi. Adapun seni tari yang dipelajari di Sanggar Dede Nono 

Rukmana, yakni tari logay tren, tari Cingcowong, komposisian, dan tari upacara 

adat.  

Atas dasar itu, peneliti ingin mengetahui lebih jauh lagi mengenai 

pelatihan tari bagi anak-anak, sebagai bagian dari upaya pelestarian kesenian 

tradisional. Dengan latar belakang tersebut, peneliti menyimpulkan judul skripsi 

“Pelatihan Tari Bagi Anak-Anak Sekolah Dasar Di Sanggar Dede Nono Rukmana 

Kabupaten Kuningan”.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, maka peneliti merumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah latar belakang terbentuknya Sanggar Dede Nono Rukmana 

di Kabupaten Kuningan?  

2. Bagaimanakah proses pelatihan tari  dan materi apa saja yang diberikan 

bagi anak-anak sekolah dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana 

Kabupaten Kuningan? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

1. Tujuan Umum  

Memotivasi dan memberi pencerahan dalam pelestarian tari bagi 

regenerasi penerus seni, merangsang kreativitas seni di kalangan pelajar 

dan mahasiswa khususnya, serta masyarakat pada umumnya dan  

mendorong kita semua sebagai calon pendidik agar mau terjun melatih di 

lembaga formal maupun non formal. Hal ini merupakan bentuk tanggung 

jawab warga negara untuk turut serta mengembangkan kehidupan 

berkesenian. 

2. Tujuan Khusus  

a. Mendekripsikan latar belakang terbentuknya Sanggar Dede Nono 

Rukmana di Kabupaten Kuningan. 

b. Mendeskripsikan proses pelatihan seni tari dan materi tarian yang 

dipelajari anak-anak sekolah dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana 

di Kabupaten Kuningan. 
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D. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berguna bagi 

semua kalangan yang memperhatikan kesenian tradisional. Selain itu penelitian in 

juga diharapakan dapat memberikan manfaat, baik secara langsung maupun tidak 

langsung bagi semua pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut : 

1. Peneliti 

Menambah wawasan dan pengetahuan tentang proses pelatihan seni tari 

bagi anak-anak sekolah dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana. 

2. Jurusan Pendidikan Seni Tari UPI 

Menambah khasanah kepustakaan (literatur) pada jurusan Pendidikan Seni 

Tari UPI Bandung. 

3. Para Pendidik Seni 

Sebagai bahan masukan untuk memotivasi para pendidik seni agar lebih 

giat lagi dalam memberikan pelatihan-pelatihan seni tari, khususnya yang 

ditujukan kepada anak-anak usia dini yang merupakan usia produktif untuk 

perkembangan bakat dan potensinya dalam berkesenian. 

4. Pemilik Sanggar 

Lebih meningkatkan kualitas, baik dari segi pengelolaan, pelayanan, 

materi dan program pelatihan seni tari, sehingga bisa lebih baik lagi dari 

sebelumnya. 
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5. Masyarakat 

Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi masyarakat luas 

mengenai pentingnya pendidikan non formal (sanggar), yang aktivitasnya sangat 

berguna bagi pelestarian seni tari sebagai warisan budaya bangsa yang harus 

dipelihara dan dijaga keberadaannya. Dengan demikian, seni-seni tradisi tidak 

punah ditelan zaman. Bahkan, dengan aktifnya sanggar-sanggar yang 

menyelenggarakan pelatihan kesenian tari, baik seni tari tradisi maupun tari kreasi 

baru bersiap menghadapi arus globalisasi dan modernisasi.  

 

E. ASUMSI PENELITIAN 

Asumsi penelitian adalah anggapan-anggapan dasar tentang suatu hal yang 

dijadikan pijakan berfikir dan bertindak dalam melaksanakan penelitian. Asumsi 

dapat berifat substantif atau metodologis. Asumsi substantif berhubungan dengan 

permasalahan penelitian, sedangkan asumsi metodologis berkenaan dengan 

metodologi penelitian. 

Peneliti berasumsi bahwa pelatihan seni tari di Sanggar Dede Nono 

Rukmana merupakan salah satu bentuk perhatian dan kepedulian Dede DNR 

dalam upaya mengembangkan dan melestarikan kesenian tari Sunda sebagai 

budaya bangsa yang harus tetap dipertahankan keberadaannya, dengan 

memfokuskan kepada generasi muda, dalam hal ini pelatihan yang diperuntukkan 

bagi anak-anak sekolah dasar (usia dini), diharapkan kesenian tari yang 

merupakan budaya bangsa dapat terus bertahan, bahkan dalam waktu yang lama. 

Pelatihan seni tari di Sanggar Dede Nono Rukmana, tidak menekankan kepada 

proses latihan semata. Tapi, ada tindak lanjut dari proses pelatihan tersebut, yakni 
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dengan mengikuti festival atau lomba pertunjukan tari, sehingga nantinya 

menghasilkan peserta didik yang berprestasi.  

 

F. METODE PENELITIAN 

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dan 

pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah “penelitian yang dimaksudkan 

untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala yang ada, yaitu 

keadaan gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan” (Arikunto: 

2005:56). Jadi, metode deskriptif menggambarkan apa yang sebenarnya terjadi di 

tempat penelitian atau hal-hal yang berkaitan dengan penelitian, sehingga peneliti 

tidak boleh merekayasa peristiwa maupun perilaku yang terjadi di lapangan.  

Adapun pendekatan kualitatif merupakan “jenis penelitian yang temuan-

temuannya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan lain”. 

(Basrowi dan Suwandi, 2010:21). 

Secara umum dalam pendekatan kualitatif terdapat hal-hal sebagai berikut: 

1. Data disikapi sebagai data verbal atau sebagai sesuatu yang dapat 

ditransposisikan sebagai data verbal. 

2. Diorientasikan pada pemahaman makna baik itu merujuk pada ciri, 

hubungan sistematika, konsepsi, nilai, kaidah, dan abstraksi formulasi 

pemahaman. 

3. Mengutamakan hubungan secara langsung antara peneliti dengan hal yang 

diteliti. 

4. Mengutamakan peran peneliti sebagai instrumen kunci. (Basrowi dan 

Suwandi, 2010:20).  
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Berdasarkan pernyataan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dalam 

penelitian atau pendekatan kualitatif data yang didapat dari lapangan maupun 

studi literatur dituangkan dalam bentuk kata-kata deskriptif. 

 

G. SUBJEK PENELITIAN 

Subjek penelitian adalah individu, benda atau organisme yang dijadikan 

sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. Biasanya 

lebih dikenal dengan sebutan responden atau informan. Adapun subjek penelitian 

dalam penelitian ini adalah pelatihan tari bagi anak-anak sekolah dasar di Sanggar 

Dede Nono Rukmana. Penelitian ini dilakukan di Sanggar Dede Nono Rukmana, 

yang berada di Jl. RE Martadinata Sebelah Timur Kantor BAPEDA No.1 

Kabupaten Kuningan - Jawa Barat. Peneliti memilih sanggar tersebut sebagai 

sempel sekaligus objek penelitian karena ingin fokus menganalisis bagaimana 

latar belakang terbentuknya sanggar dan bagaimana proses pelatihan tari bagi 

anak-anak sekolah dasar di Sanggar Dede Nono Rukmana Kabupaten Kuningan. 

 

 


